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Abstract

The purpose of this study was to determine the relationship between fertility and participation in the female workforce in Padangsidimpuan City partially and simultaneously on the birth rate in Padangsidimpuan City. Method The approach used in this study is a quantitative approach using secondary data obtained from the Central Statistics Agency of Padangsidimpuan City. The population and sample of this study were data on birth rates, family income, and female labor force in Padangsidimpuan City from 2010 to 2014. The data collection technique used was documentation technique so that no sampling and questionnaire techniques were used.

From the results of the data analysis, it was found that the relationship between fertility and participation in the female workforce in the city of Padangsidimpuan had a negative effect. With their respective regression coefficients - 0.095 and 1.745. This means that when there is an increase in the live birth rate and working age by 1%.
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BAB I PENDAHULUAN 
Salah satu permasalahan yang sering ditemui di negara-negara berkembang adalah masalah kependudukan, begitu pula dengan Kota Padangsidimpuan. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), jumlah penduduk di Kota Pdangsidimpuan  pada tahun 2014 berjumlah 412, 992 ribu jiwa. Jumlah pendudukyang besar tersebut merupakan sumber daya yang potensial bagi pembangunan nasional, tetapi sering kali pertumbuhan penduduk yang pesat tidak diimbangi oleh penyediaan sarana prasarana yang memadai sehingga dapat menjadi beban bagi pembangunan. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Pengertian Fertilitas 
Fertilitas (kelahiran hidup ) adalah lepasnya bayi dari rahim seorang wanita terlepas dari durasi kehamilan, dengan adanya tanda-tanda bernafas atau menunjukkan bukti lain tentang kehidupan, seperti detak jantung, denyut nadi dari tali pusar telah dipotong atau plasenta terpasang, setiap kelahiran seperti itu diasnggap lahit hidup. Apabila tanda-tanda kehidupan tidak ada maka disebut lahir mati (still live) yang didalam demografi tidak dianggap sebagai suatu peristiwa kelahiran. 
Faktor-faktor  yang Mempengaruhi Fertilitas 

Pertumbuhan Alami 
Pertumbuhan alami adalah faktor penentu dalam pertumbuhan penduduk adalah jumlah pertumbuhan penduduk secara alami.

Tingkat Reproduksi 

Tingkat reproduksi adalah tingginya angka kelahiran akibat tingkat kesuburan wanita yang tinggi. Pengukuran kesuburan seorang wanita menjadi masalah khusus yang tidak dihadapi dalam pengukuran angka kematian karena wanita hanya bisa meninggal satu kali tapi dia mungkin melahirkan satu kali atau lebih bahkan ada yang tidak melahirkan
Ketahanan Keluarga

Pengertian Ketahanan Keluarga 

Keluarga merupakan unit/institusi/sistem sosial terkecil dalam masyarakat yang beranggotakan sekelompok orang atas dasar hubungan perkawinan, pertalian darah, atau adopsi yang tinggal bersama dalam sebuah rumah tangga yang secara umum memiliki 4 (empat) karakteristik yaitu : 

a. Keluarga tersusun oleh beberapa orang yang disatukan dalam suatu ikatan seperti perkawinan, hubungan darah, atau adopsi.

b. Anggota keluarga hidup dan menetap secara bersama-sama disuatu tempat atau bangunan di bawah satu atap Setiap anggota keluarga saling berinteraksi, berkomunikasi, dan menciptakan peran sosial bagi setiap anggota seperti , suami dan istri, ayah dan ibu, putera puteri, saudara laki-laki dan saudara perempuan, dan sebagainya.

c. Hubungan antara anggota keluarga merupakan representasi upaya pemeliharaan pola-pola kebudayaan bersama yang diperoleh dari kebudayaan umum di komunitas. (BPS, 2016). 
Undang-Undang Nomor 52 Tahun 2009 mendefinisikan ketahanan keluarga sebagai kondisi keluarga yang memiliki keuletan dan ketangguhan serta mengandung kemampuan fisik materil guna hidup mandiri dan mengembangkan diri dan keluarganya untuk hidup harmonis dalam meningkatkan kesejahteraan kebahagiaan lahir dan batin. . 

Dimensi dan Variabel Ketahanan Keluarga 


Ketahanan keluaraga diukur berdasarkan dimensi dan variabel-variabel  berikut :

1. Landasan legalitas dan kebutuhan keluarga,

Dimensi ini terdiri dari variabel legalitas dengan indikator legalitas pekawinan dan legalitas kelahiran, variabel keutuhan keluarga dengan indikator kebedaan pasangan suami istri yang tinggal bersama dalam satu rumah, serta variabel keitraan gender dengan indikator kebersamaan dalam keluarga, kemitraan suami istri, keterbukaan pengelolaan keuangan dan pengambilan keputusan keluarga

2. Ketahanan Fisik 

Dimensi ini terdiri dari variabel kecukupan pangan dan gizi dengan indikator kecukupan pangan dan kecukupan gizi, variabel kesehatan keluarga dengan indikator keterbatasan dari penyakit kronis dan disabilitas, variabel ketersediaan tempat/lokasi tetap untuk tidur dengan indikator ketersediaan lokasi tetap untuk tidur.

3. Ketahanan Ekonomi 

Dimensi ini terdiri dari variabel tempat tinggal keluarga dengan indikator kepemilikan rumah, variabel pendapatan keluarga yang diukur dengan indikator pendapatan perkapita keluaga dan kecukupan pendapatan keluarga, variabel pembiayaan pendidikan anak yang diukur dengan indikator kemampuan pembiayaan pendidikan anak dan keberlangsungan  pendidikan anak, serta variabel jaminan keuangan keluarga yang diukur dengan indikator tabungan keluarga dan jaminan kesehatan 
4. Ketahanan Sosial Psikolgis 

Dimensi ini memiliki variabel tingkat keharmonisan keluarga dengan indikator sikap anti kekerasan terhadap perempuan dan sikap anti kekerasan terhadap anak dan variabel kepatuhan terhadap hukum dengan indikator penghormatan terhadap hukum. 

5. Ketahanan Sosial Budaya 

Dimensi ini terdiri dari variabel kepedulian sosial dengan indikator penghormatan terhadap lansia, variabel keeratan sosial dengan indikator partisipasi dalam kegiatan sosial di lingkungan dan variabel ketaatan agama dengan indikator partisipasi terhadap kegiatan agama dilingkungan sekitar.
Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja 

Istilah partisipasi angkata kerja berbeda dari istilah partisipasi kerja . 

Partisipasi angkatan kerja berarti keikutsertaan dalam atau menjadi angkatan kerja. Jadi, tingkat partisipasi angkatan kerja ( labor force participation rate )menunjuk kepada persentase jumlah penduduk usia kerja yag termasuk dalam angkatan kerja. Sebaliknya partisipasi angkatan kerja berarti keikut sertaan dalam atau mrmpunyai pekerjaan. Jadi tingkat partisipasi angkatan kerja menunjuk kepada persentasi angkatan kerja yang mempunyai pekerjaan ( employment rate ). Penduduk merupakan sumber yang pokok bagi persediaan tenaga kerja. 
Bagian penduduk  yang tidak mempunyai pekerjaan dan juga tidak mencari pekerjaan dianggap ada diluar angkatan kerja. Sedangkan angkatan kerja terdiri dari mereka yang mempunyai pekerjaan, mereka yang secara aktif mencari pekerjaan dan mereka yang dianggap mencari pekerjaan.  Yang terakhir ini dalam survei-survei sering dijumpai sebagai mereka yang sedang tidak mempunyai pekerjaan, tapi tidak mencari pekerjaan karena beranggapan bahwa tidak ada kesempatan kerja yang tersedia baginya. Mereka ini biasanya disebut (discouraged workers) atau pengangguran putus asa. 

Menurut badan statistik bahwa “tingkat partisipasi angkatan kerja” adalah ukuran proporsi penduduk umur kerja yang melihat secara aktif dipasar tenaga kerja, baik dengan bekerja atau mencari pekerjaan, yang memberikan indikasi ukuran relatif dari pasokan tenaga kerja yang tersedia untuk terlihat dalam produksi barang dan jasa. 

Ada berapa faktor yang dapat mempengaruhi partisipasi masyarakat dalam satu program, sifat faktor-faktor tersebut dapat mendukung suatu keberhasilan program namun ada juga yang bersifat dapat menghambat keberhasilan program. Adapun faktornya adalah : 
a. Usia. 

Faktor usia merupakan faktor yang mempengaruhi sikap seseorang terhadap kegiatan-kegiatan kemasyarakatan yang ada. Mereka dari kelompok usia menengah ke atas dengan keterikatan moral kepada nilai norma masyarakat yang lebih mantap, cenderung lebih banyak yang berpartisipasi daripada mereka yang dari kelompok usia lainnya.

b. Jenis kelamin. 
Nilai yang cukup lama dominan dalam kultur berbagai bangsa mengatakan bahwa pada dasarnya tempat perempuan yang berarti bahwa dalam banyak masyarakat peranan perempuan yeng terutama adalah mengurus rumah tangga, akan tetapi semakin lama nilai peran perempuan tersebut telah bergeser dengan adanya gerakan emansipasi dan pendidikan perempuan yang semakin baik.
c. Pendidikan.

Dikatakan sebagai salah satu syarat mutlak untuk berpartisipasi. Pendidikan dianggap dapat mempengaruhi sikap hidup seseorang terhadap lingkungannya, suatu sikap yang diperkalukan bagi peningkatan kesejahteraan seluruh masyarakat. 
d. Pekerjaan dan penghasilan. 
Hal ini tidak dapat dipisahkan satu sama lain karena pekerjaan seseorang akan menentukan beberapa penghasilan yang baik dan mencukupi kebutuhan sehari-hari dan dapat mendorong seseorang untuk berpartisipasi dalam kegiatan-kegiatan masyarakat.
Banyak yang mempengaruhi tingkat partisipasi penduduk dalam angkatan kerja yaitu diantaranya adalah : faktor pendidikan yang sudah ditamatkan, status dalam perkawinan, kesempatan kerja bagi wanita. Semua laki-laki telah mencapai usia kerja dalam kegiatan ekonomi karena pada umumnya yang mencari nafkah adalah laki-laki. Menurut Durand (2002;20), perbedaan tingkat partisipasi angkatan kerja (umur muda)dan umur keluar dari angkatan kerja (umur tua). 

Pengertian Angkatan Kerja
Sebagian dari jumlah penduduk dalam usia kerja yang mempunyai pekerjaan dan yang tidak mempunyai pekerjaan, tapi secara aktif atau pasif mencari pekerjaan, disebut angkatan kerja. Dengan kata lain juga dapat dikatakan, bahwa angkatan kerja ialah bagian penduduk yang mampu dan bersedia melakukan pekerjaan. 

Secara demografis besarnya angkatan kerja tergantung pada tingkatankan menjadi angkatan kerja. Dan pengertian dari angkatan kerja adalah bagian dari tenaga kerja yang sesungguhnya terlibat, dalam kegiatan produktif yaitu untuk memproduksi barang dan jasa. Dan didalam konsep “ Labor Force Consept” angkatan kerja mempunyai referensi waktu yang pasti misalnya satu minggu, dan sebagainya. Dan menurut konsep ini berfokus kepada mereka yang bekerja. Jadi mereka yang bukan pekerja ( yaitu: pengangguran/mencari pekerjaan), dianggap sebagai kelompok residual. Khoirullazundi (2014) menyatakan bahwa, “Angkatan kerja atau labour force adalah jumlah penduduk dengan usia produktif yaitu 15-45 tahun yang sedang bekerja maupun pekerjaan. Usia produktif tersebut dapat digolongkan menjadi dua yaitu : 
a. Bukan angkatan kerja. Adalah penduduk usia produktif yang tidak bersedia bekerja atau belum bekerja. Misalnya pelajar dan mahasiswa yang masih sekolah, b. Angakatan kerja adalah penduduk usia produktif yang sudah mempunyai pekerjaan atau sedang mencari pekerjaan”. 


Angkatan kerja terdiri dari penduduk yang bekerja, mempunyai pekerjaan tetapi sementara tidak bekerja, tidak mempunyai pekerjaan sama sekali tetapi mencari pekerjaan secara aktif. Kelompok angkata kerja yang digolongkan kedalam bekerja adalah setiap orang yang didalam seminggu sebelum pencacahan melakukan suatu pekerjaan dengan maksud memperoleh atau membantu memperoleh penghasilan atau keuntungan, lama bekerja paling sedikit dua hari. Dan setiap orang yang didalam seminggu sebelum pencacahan tidak melakukan pekerjaan atau bekerja kurang dari dua hari tetapi mereka adalah pekerja tetap (pegawai-pegawai yang tidak masuk kerja karena cuti, sakit dan sebagainya), petani-petani yang mengusahakan tanah pertanian 
Partisipasi Tenaga Kerja Perempuan


Berdasarkan teori alokasi waktu yang dikembangkan oleh Becker (1965;59) dan Gronau (1976;30), setiap rumah tangga akan berusaha untuk memaksimalkan kepusan (utility) yang ditentukan oleh alokasi waktu setiap individu dalam rumah tangga untuk bekerja dirumah, bekerja di pasar, atau tidak bekerja (leisure). Dalam teori produksi rumah tangga (household production), keputusan partisipasi individu, terutama perempuan dalam angkatan kerja merupakan hasil dari perbuatan keputusan bersama dalam rumah tangga, seperti jumlah anak, luas rumah, dan lain sebagainya. Selain itu ulititas yang ada tidak hanya meliputi waktu luang/tidak bekerja (leisure) dan bekerja untuk mendapatkan upah, tetapi juga untuk melakukan pekerjaan rumah (unpaid work). Pekerjaan-pekerjaan rumah 
Kerangka Berpikir
Perempuan berstatus menikah dihadapkan pada pilihan untuk bekerja atau tidak karena peran pentingnya dalam kehidupan rumah tangga. Keputusan perempuan untuk bekerja atau tidak diantaranya dipengaruhi oleh faktor karakteristik individu dan rumah tangganya. Faktor karakteristik individu meliputi usia, pendidikan. Sedangkan faktor karakteristik rumah tangga meliputi penghasilan pasangan, jumlah kelahiran anak, dan pengeluaran rumah tangga
Konsep kerangka berfikir dapat dilihat pada gambar dibawah ini :







Gambar 2.1 Gambar Kerangka Berpikir 
Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara atau kesimpulan sementara terhadappermasalahan yang menjadi objek penelitian yan kebenarannya masih perlu dibuktikan atau diuji secara empiris.Berdasarkan rumusan masalah diatas hipotesisnya adalah : “Hubungan Fertilitas Terhadap Partisipasi Angkatan Kerja Perempuan Di Kota Padangsidimpuan.”
Defenisi Operasional Penelitian

Metode penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Pendekatan kuantitatif adalah pendekatan yang menekankan pada pengujian teori-teori melalui pengukuran variabel-variabel penelitian dalam angka dan melakukan analisis data dengan prosedur statis dan permodelan sistematis.Untuk mendukung keberhasilan penelitian ini, maka objek penelitian adalah Hubungan Fertilitas Terhadap Partisipasi Angkatan Kerja Perempuan Di Kota Padangsidimpuan
BAB III METODE PENELITIAN.
Populasi dan sampel

Populasi 


Populasi yaitu wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2005:90). Populasi ini sangat penting karena hal ini merupakan variable yang diperlukan untuk memecahkan masalah sehingga tujuan penelitian dapat dicapai. Populasi secara singkat yaitu satu kelompok atau kumpulan subjek ataupun objek yang akan dikenai generalisasi hasil penelitian, maka yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah yang terdiri dari 6 kecamatan yang berada Kota Padangsidimpuan.
Sampel

Sampel merupakan  suatu  bagian dari populasi . Hal  ini mencakup sejumlah anggota yang dipilih dari populasi (Terggonowati, 2009:55). Berdasarkan pendapat diatas maka penelitian ini, semua populasi yaitu  jumlah penduduk angkatan kerja dan fertilitas periode 2010/2014 dijadikan  sebagai sampel perkecamatan. Penarikan sampel ini merupakan suatu  prosespemilihan sejumlah elemen dari 
Metode Analisis Data


Metode analisis data merupakan proses penyederhanaan dalam proses yang lebih mudah di baca dan diinterpretasikan. Metode yang dipilih dalam analisis data harus sesuai dengan pola penelitian dari variabel yang diteliti. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode data kuantitatif dan menggunakan metode data panel.
Metode Analisis Data Panel 

Data panel adalah gabungan antara deret waktu (time series) dengan kerat lintang (cross section), yang berarti data yang diperoleh dari data cross section yang diobservasi berulang pada unit objek yang sama pada waktu yang berbeda (Juanda, 2012:45). Metode ini dipilih karena menggunakan data panel, akan meningkatkan jumlah observasi yang berarti mengatasi masalah keterbatasan jumlah data yang runtut waktu. Menurut Widarjono (2009:23) terdapat beberapa metode yang biasa digunakan dalam mengestimasi model regresi dengan data panel, yaitu pooling laest random (Common effect). Pendekatan efekn tetap (Fixed effect), dan pendekatan efek random. 

hipotesis dengan menggunakan alat analisis data panel (pooled data) sebagai alat pengelolahan. Dengan model data panel persamaan model dalam menggunakan data cross section dapat ditulis sebagai berikut :

Keterangan :

Y = Variabel terikat, yaitu Ankatan kerja Perempuan di Kota Padangsidimpuan X1 = Variabel Jumlah Kelahiran( Fertilitas)
X2 = Variabel Pendapatan Keluarga
X3 = Variabel Usia Kerja 
Analisis Statistik
Uji Statistik t ( Uji t )

Pada dasarnya uji t menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen. Untuk mengkaji pengaruh variabel independen terhadap dependen secara individu berikut : 

1.Jika hipotesis signifikan positif 

a.Ho : βi < 0
b. Hi : βi > 0
2. Jika hipotesis signifikan negatif 

a. Ho : βi > 0
b. Hi : βi < 0
3. Menentukan tingkat signifikan α yaitu sebesar 100%

Uji Statistik F ( Uji F ) 
Uji ini digunakan untuk menguji sebuah variabel secara bersama-sama. Apabila signifikan berarti di tinjau statistik menunjukkan bahwa variabel independen tersebut mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Jika ingin mengetahui signifikan atau tidaknya yaitu dengan cara membandingkan antara nilai F hitung dengan F tabel derajat kepercayaan tertentu. 
Analisis Data Penelitian 

Menurut Bodgan (dalam Sugiyono 2011:244) Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi dan baha-bahan lainnya. Sehingga dapat mudah dipahami. Pada penelitian ini, semua data hasil observasi, angket, dan dokumentasi ataupun catatan lapangan dijadikan dalam bentuk satu file. Kemudian data tersebut dibaca kembali, diklarifikasikan, 
Tempat dan Waktu Penelitian


Penelitian ini dilaksanakan di Badan Pusat Statistik (BPS) Kota padangsidimpuan tahun 2020 yang beralamat JL.HT. Rizal Nurdin Km. 7 Pal IV Pijorkoling Padangsidimpuan Sumatera Utara, 22733. Penelitian ini dilaksanakan mulai dari tanggal 13 Mei 2020 sampai dengan 30 Juli 2020 . 

BAB IV PEMBAHASAN DAN HASIL 

Gambaran Umum Kota Padangsidimpuan
Kota padangsidimpuan terletak pada garis 01° 08° 07°° – 01° 28°19°° Lintang Utara dan 99° 13°53°° – 99° 21° 31°° Bujur timur dan berada pada ketinggian 260 samapai dengan 1.100 meter diatas permukaan laut. Dengan jarak + 432 km dari kota Medan Ibu Kota Provinsi Sumatera utara, merupakan salah satu kota terluas di bagian Barat Provinsi Sumatera Utara. luas wilayah Kota Padangsidimpuan mencapai 159.31 km atau setara dengan 0.2 % dari luas wilayah daratan Provinsi Sumatera Utara, yang di kelilingi oleh beberapa bukit serta dilalui beberapa sungai dan anak sungai. Kota Padangsidimpuan terbagi atas 6 kacamatan dimana kacamatan padangsidimpuan batunadua merupakan wilayah dengan luas terbesar yaitu sekitar 26.25 km2 dari luas total Kota Padangsidimpuan. kota padangsidimpuan terletak dekat garis khatulistiwa sehingga daerah ini beriklim tropis. pada tahun 2018, curah hujan kota padangsidimpuan masuk kriteria menengah dengan hari hujan terbanyak pada bulan Desember sebanyak 22 hari hujan. 
Posisi kota Padangsidimpuan memiliki akses darat yang memadai dan cukup starategis, karena berada di jalur utama yang merupakan penghubung antara berbagai pusat pertumbuhan, yaitu : 

a. jalur Barat : menuju Medan ibu kota propinsi Sumatra Utara, terdapat dua jalur yaitu melalui Sibolga dan Sipirok. 
b. jalur Selatan : menuju Panyabungan ibu kota Mandailing Natal, dan menuju propinsi Sumatra Barat.
c. jalur Timur : menuju Gunungtua Kabupaten Padang Lawas Utara, ke kota Pinang Kabupaten Labuhan Batu Selatan yang terhubung dangan Trans Sumatera highway yang dapat menghubungkan semua ibu kota propinsi di pulau Sumatera dan  pulau jawa.

Batas wilayaha administrasi kota Padangsidimpuan dapat diuraikan sebagai berikut : 

a. sebelah Utara berbatas dengan kecamatan Angkola Barat Kabupaten Tapanuli Selatan 

b. sebelah Timur berbatas dengan Kecamatan Angkola Timur Kabupaten Tapanuli Selatan 

c. sebelah Selatan berbatas dengan Kecamatan Batang Angkola Kabupaten Tapanuli Selatan 

d. sebelah Barat berbatas dengan Kecamatan Angkola Selatan Kabupaten Tapanuli Selatan 

Karakteristik Responden  

Fertilitas

Fertilitas ( kelahiran hidup ) adalah lepasnya bayi dari rahim seorang wanita terlepas dari durasi kehamilan, dengan adanya tanda-tanda bernafas atau menunjukkan bukti lain tentang kehidupan, seperti detak jantung, denyut nadi dari tali pusar telah dipotong atau 
Kecenderungan meningkatnya angka kelahiran hidup seperti yang tergambar dalam tabel 4.1. perkembangan angka harapan hidup tertinggi terdapat pada tahun 2014 dengan 68,27 jiwa. Hal ini menunjukkan bahwa secara makro angka kelahiran hidup yang paling tinggi pada tahun 2014 dan yang paling rendah angka kelahiran hidup pada tahun 2010 dengan 68,08 jiwa.

Penghasilan Pasangan (Pendapatan Keluarga) 
Pendapatan keluarga adalah jumlah penghasilan riil dari seluruh anggota rumah tangga yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan bersama maupsun perseorangan dalam rumah tangga.

Usia Kerja Usia kerja adalah usia produktif baik yang sudah bekerja atau belum bekerja, yaitu antara usia 15 tahun sampai dengan 64 tahun. Diketahui penduduk usia kerja memasuki berusia 15 tahun sampai 65 tahun, pada tahun 2010 di Padangsidimpuan jumlah usia kerja 74,50 jiwa, kecenderungan menurunnya usia kerja pada tahun 2011 dengan 66,02 jiwa usia kerja, sehingga memungkinkan perkembangan  angka kelahiran hidup menurun 15%. 

Angkatan Kerja Perempuan

Angkatan kerja perempuan adalah suatu kelompok yang terdiri dari beberapa orang dalam suatu pekerjaan . 

Pembahasan
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa fertilitas mempunyai pengaruh
negtif terhadap usia kerja di Kota Padangsidimpuan. Hal ini dibuktikan dengan nilai thitung  >ttabel (239.088 < -
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian yang dilakukan, maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut :
a. Variabel fertilitas dan usia kerja berpengaruh negatif terhadap angkatan kerja di Kota Padangsidimpuan. Dengan koefisien regresi masing- masing yaitu 1,986 dan 0,000. 

Hhasil perhitungan simultan menunjukkan F statistik  sebesar 38,277 dan angka probalitas sebesar 0,00 (0,000<0,00). Hasil F tabel df numerator 2 dan numerator 2 diperoleh 4,22. Sehingga F statistik > F tabel bahwa fariabel fertilitas dan angkatan kerja secara bersama-sam berpengaruh terhadap variabel usia kerja di Padangsidimpuan. 

Hasil Uji determinasi diperoleh 1000, dapat dijelaskan oleh variabel independen yaitu Pengaruh Fertilitas Terhadap Angkatan Kerja Perempuan sebesar 100%.

SARAN

 Berdasarkan kesimpulan yang telah diambil, maka saran yang diberikan berdasarkan   hasil penelitian  ini adalah :
Pemerintah Kota Padangsidimpuan diharapkan benar-benar memperhatikan fertilitas yang meliputi indeks usia kerja ,angkatan kerja, dan indeks kependudukan  dengan mengeluarkan kebijakan yang dapat mengatasi pemerataan pembangunan . Hal ini bertujuan agar angka kelahiran disetiap kecamatan  sama-sama sehingga tercipta pengentasan angkatan kerja yang merata.

Pemerintah Kota Padangsidimpuan juga diharapkan benar-benar mengkaji tentang angka kelahiran  agar angka angkatan kerja semakin menurun .

Penelitian ini masih menggunakan model yang terbatas karena masih ada keterbatasan data dan masih sedikit penelitian yang memfokuskan fertilitas danangkatan kerja perempuan . Masih banyak aspek-aspek yang diguunakan sebagai alat ukur tingkat kelahiran . 
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JUMLAH KELAHIRAN ANAK





Y = a + b1X1 +b2X2.......n











